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Ringkasan: Latar Belakang: Front of Package Nutrition
Labelling (FoPNL) merupakan strategi pelabelan gizi
sederhana di bagian depan kemasan untuk membantu
konsumen memilih produk pangan yang lebih sehat
sebagai upaya pengendalian obesitas. Tujuan: Mengetahui
efektivitas FoPNL pada dalam
pengendalian obesitas melalui tinjauan literatur sistematis.

dewasa obesitas
Metode: Systematic review menggunakan strategi pencarian
PICO melalui database PubMed, Science Direct, NCBI, dan
Scopus. Kriteria inklusi publikasi 2019-2024, populasi
dewasa, free full text, bahasa Inggris dan Indonesia. Review
mengeunakan Critical Appraisal Skills  Programme  tools
dengan 10 artikel yang memenuhi kriteria. Hasil: FoPNL
efektif mengurangi prevalensi obesitas dan kelebihan berat
badan melalui pengurangan asupan makanan dan
minuman berkalori tinggi. Format FOPNL terbagi menjadi
lima sistem: simple, numerik, kode warna, grade, dan
peringatan.  Efektivitas bergantung pada
kesadaran, pengetahuan konsumen, dan format yang
digunakan. Simpulan: FoPNL dapat digunakan untuk
pengendalian  obesitas pada dewasa dengan
mempertimbangkan format dan faktor konsumen. Saran:
Diperlukan penelitian format FoPNL berbeda sebagai
dasar pemilihan format sesuai masyarakat Indonesia.

motivasi,

usia

Abstract: Background: Front of Package Nutrition Labelling
(FoPNL) is a simple nutrition labeling strategy on the front of the
package to help consumers choose healthier food products as an effort
to control obesity. Objective: To determine the effectiveness of
FoPNL in obese adults in obesity control through a systematic
literature review. Methods: Systematic review using PICO search
strategies through PubMed, ScienceDirect, NCBI, and Scopus
databases. Publication inclusion criteria  2019-2024,  adult
population, free full text, English and Indonesian. The review used
the Critical Appraisal Skills Programme tools with 10 articles that
met the criteria. Results: FoPNL is effective in reducing the
prevalence of obesity and overweight through reduced intake of high-
calorie foods and beverages. The FoPNL format is divided into five
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Systems:  simple, numerical, color-coded, grade, and alert.  used for the control of obesity in adulthood by considering the format

Effectiveness  depends on  motivation, awareness, consumer — and consumer factors. Suggestion: Research on different FoPNL

knowledge, and the format used. Conclusion: FoPNL can be  formats is needed as a basis for choosing a format according to the
Indonesian society.

PENDAHULUAN

Obesitas masith menjadi permasalahan di seluruh dunia. Pada tahun 2022, 2,5 miliar orang
dewasa berusia 18 tahun ke atas mengalami kelebihan berat badan, termasuk lebih dari 890 juta orang
dewasa yang menderita obesitas. Hal ini setara dengan 43% orang dewasa berusia 18 tahun ke atas
(43% pria dan 44% wanita) yang kelebihan berat badan. Hal ini meningkat dari tahun 1990 ketika 25%
orang dewasa berusia 18 tahun ke atas mengalami kelebihan berat badan. Prevalensi kelebihan berat
badan bervariasi menurut wilayah, dari 31% di Wilayah Asia Tenggara dan Wilayah Afrika hingga 67%
di Wilayah Amerika (GBD, 2020; World Obesity Federation, 2022).

Di Indonesia, berdasarkan data dari SKI (2023) dapat diketahui bahwa proporsi status gizi
obesitas berbeda-beda sesuai dengan kategori usianya. Pada kategori usia 19 tahun dapat diketahui
bahwa proporsi obesitas sebesar 8,5%. Sedangkan pada kategori usia 40-44 sebesar 30,4%. Jika
dibandingkan berdasarkan jenis kelamin, proporsi obesitas pada perempuan lebih besar daripada laki-
laki yaitu sebesar 31,2% sedangkan obesitas pada laki-laki sebesar 15,7%. Berdasarkan status ekonomi,
proporsi status gizi obesitas dapat diketahui bahwa status ekonomi terbawah sebesar 14,3%, menengah
bawah sebesar 19,3%, menengah sebesar 22,5%, menengah atas sebesar 26,1%, dan teratas sebesar
30,5% (Kementerian Kesehatan, 2023). Obesitas dapat terjadi ketika seseorang mengonsumsi kalori
melebihi jumlah kalori yang dibakar (Saraswati et al., 2021). Kalori berlebih ini sering kali berasal dari
jenis pangan olahan dalam kemasan. Selain asupan kalori, asupan lemak, gula, dan natrium pada pangan
kemasan juga dapat memengaruhi kejadian obesitas (Marendra et al., 2022).

Untuk mengetahui status gizi obesitas maka dapat diketahui melalui Indeks Massa Tubuh (IMT).
IMT adalah sebuah indeks yang menjelaskan proporsi antara berat badan dan tinggi badan. IMT ini
dapat menentukan status obesitas secara cepat, tetapi tidak bisa untuk mengukur atau melihat
komposisi lemak tubuh dan tidak bisa memprediksi risiko dari penyakit (De Lorenzo et al., 2016;
Khanna et al., 2022). Penilaian IMT dapat menggunakan rumus IMT = BB (kg) / TB (m)2. WHO
menetapkan angka cut off >= 25 untuk kategori obesitas pada dewasa (Kementerian Kesehatan RI,
2015). Selain IMT, untuk mengetahui status gizi obesitas juga dapat dilakukan pengukuran rasio lingkar
pinggang terhadap panggul. Indeks ini merupakan salah satu parameter yang dapat digunakan untuk
memprediksikan lemak abnormal (Gadekar et al., 2020).

Pengendalian obesitas harus segera dilakukan. Label Informasi Nilai Gizi ING) pada pangan
kemasan merupakan komponen penting dalam pengendalian obesitas. Label ini memberdayakan
konsumen untuk memilih produk yang lebih sehat (Cecchini & Warin, 2016). Namun, label ING
sendiri memiliki dampak yang terbatas karena memerlukan banyak waktu dan usaha serta pengetahuan
konsumen yang baik untuk menggunakan dan menafsirkan tabel kandungan gizi secara memadai
(Dereni et al., 2021).

Sebagai upaya alternatif dari penyederhanaan label ING, maka dapat dibuat label gizi yang
ditempatkan di bagian depan kemasan atau disebut Front of Package Nutrition Labelling (FoPNL). Label
FoPNL ini dapat mencakup elemen sederhana dari pelabelan ING yang dibuat untuk memungkinkan
pengambilan keputusan secara cepat mengenai kandungan gizi atau peringatan zat gizi tertentu suatu
produk yang disediakan melalui formatnya yang sederhana, mudah dilihat dan dimengerti (Al-Jawaldeh

Health Information: Jurnal Penelitian, 2024, vol. 16, no. 3, September — Desember, ISSN: 2085-0840/2622-5905 Page | 292



etal., 2020). Tujuan kebijakan pelabelan FoPNL ada dua yaitu memberikan informasi tambahan kepada
konsumen dalam memilih makanan yang lebih sehat dan mendorong industri untuk mereformulasi
ulang produk agar menjadi lebih sehat dari yang sebelumnya (Kanter et al., 2018). Label FoPNL juga
dapat menjadi sarana promosi kesehatan yang dapat mencakup pola makan yang membatasi asupan
garam, gula, dan lemak (GGL) yang berkorelasi dengan upaya pencegahan obesitas (Deren et al., 2021).

Menurut Zander (2022) format label FoPNL dapat dikatategorikan menjadi lima sistem yaitu
logo simple, sistem numerik, sistem kode warna, sistem grade, dan sistem peringatan (Zander, 2022).
Sistem pelabelan gizi berupa FOPNL pertama yang diterapkan adalah sistem logo. Sistem logo yang
bernamakan Keyhole adalah sistem logo pertama yang diperkenalkan pada tahun 1989, terutama di
negara-negara Eropa Nordik. Namun seiring perkembangan waktu terdapat beberapa tambahan
format FoPNL yang beredar di seluruh Dunia. Berikut ini merupakan jenis-jenis format FOPNL yang
sudah ada dan beredar di dunia:
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e | & (>
; \ i)
wroms K% \_ /] \$

S-colour nutrition label/NutriScore
atri-S

NUTRI-SCORE

g h grd 4 conta
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Sumber : (Zander, 2022)
Gambar 1. Jenis-jenis format FOPNL yang beredar di dunia

Tantangan pada penetapan implementasi kebijakan FoPNL beragam. Dari sudut pandang
pemangku kebijakan, tantangan yang sering terjadi yaitu kurangnya SDM, kompleksifitas dari tata
kelola, kurangnya pemantauan, karakteristik dari pelaksana, dan komitmen dari pemangku kebijakan
(Ng et al., 2021). Sedangkan terkait tantangan teknis seperti desain pada FoPNL itu sendiri juga perlu
diperhatikan, karena semakin menarik desain FOPNL tersebut maka lebih mudah untuk di pahami oleh
konsumen(Ikrima et al., 2023). Hal ini tentu dapat menjadi tantangan tersendiri, untuk dapat membuat
format FoPNL yang mudah dipahami. Namun format FoPNL yang terlalu disederhanakan berisiko
mengecualikan informasi yang diinginkan konsumen dan sebagai konsekuensinya menjadi kurang
dipercaya (Talati et al., 2019). Sedangkan tantangan yang dapat timbul dari konsumen yaitu kurangnya
pengetahuan, keterpaparan Informasi tentang gizi, kebiasaan membaca label gizi, dan motivasi untuk
hidup sehat (Ikrima et al., 2023).

Pelabelan gizi pada kemasan merupakan peluang yang signifikan untuk meningkatkan ketahanan
kesehatan masyarakat dengan mempromosikan pilihan makanan yang lebih sehat. Namun demikian
dalam menghadapi tantangan penetapan implementasi pada FoPNL diperlukan kerjasama lintas sector
baik dari segi pemangku kebijakan, produsen maupun konsumen. Sebagai pemangku kebijakan penting
untuk membuat kebijakan yang jelas, tegas, dan mudah dipahami, sedangkan dari segi produsen juga
dapat ikut bekerjasama dengan mengikuti kebijakan terkait. Sedangkan dari sudut konsumen dapat
meningkatkan pengetahuan nya terkait dengan label pangan pada kemasan tersebut, schingga label ini
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dapat efektif membantu konsumen dalam memilih pangan kemasan yang lebih sehat. Oleh karena itu
kebijakan terkait FOPNL ini dapat di terapkan di Indonesia sebagai bentuk dari pengendalian obesitas.
Dengan adanya kerjasama yang baik peneliti berharap kebijakan FoPNL ini dapat membantu
mengendalikan angka obesitas di Indonesia. Oleh karena itu diperlukan membuat tinjauan sistematis
terkait efektifitas FOPNL terhadap obesitas itu sendiri, karena tinjauan ini dapat menjadi salah satu
dasar masukan dalam formulasi FoPNL yang belum terstandar di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis bukti seputar efektifitas label FoPNL terhadap
pengendalian obesitas pada usia dewasa.

METODE

Desain yang digunakan adalah systematic review, yang diawali dengan menggunakan strategi
pencarian PICO (Patient: dewasa obesitas; Intervention: efektivitas FoPNL; Comparison: tidak ada;
Outcome: Pengendalian obesitas). Pertanyaan klinisnya adalah “Pada orang dewasa dengan obesitas,
apakah FoPNL pada pangan kemasan dapat efektif, mengendalikan obesitas?”. Peneliti mulai dengan
melakukan penelusuran literatur menggunakan database online, yaitu PubMed, ScienceDirect, NCBI
dan Scopus. Kata kunci penelusurannya adalah obesity AND adult AND “Front-of-pack” OR
“Nutriscore” OR “Warning-symbols” OR “Numeric” OR Traffic Light” OR “Simple labels”. Setelah
didapatkan artikel yang sudah sesuai dengan kata kunci maka peneliti memfilter artikel-artikel tersebut
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi dari penelitian ini.

Kriteria inklusif pada artikel ini adalah publikasi tahun 2019-2024, populasi dewasa, free full text,
menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, dan jenis penelitian Eksperimental study, Cohort
Study, Case Control Study dan Case Report. Kriteria eksklusi pada artikel ini adalah artikel yang tidak
dapat diakses full text dan artikel review. Setelah diperoleh artikel yang sesuai. Peneliti melakukan
skrining kembali pada judul dan juga berdasarkan abstrak. Setelah artikel didapatkan, dilakukan review
artikel menggunakan Critical Appraisal Skills Programme tools. Critical Appraisal Skills Programme
tools merupakan suatu tools atau alat yang digunakan untuk memandu pengguna melalui pertanyaan
dalam tiga bagian utama yaitu apakah penelitian tersebut valid, apa hasil dari penelitian tersebut, dan
apakah hasil penelitian tersebut dapat digunakan. Setelah itu artikel dikumpulkan kemudian dilakukan
analisis dan terlihat heterogenitas dari hasil telaah artikel.
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Gambar 2. Alur Penelusuran Literatur

HASIL

Dari hasil penelusuran dan telaah artikel, didapatkan sebanyak 10 artikel penelitian yang
digunakan dalam systematic review ini. Artikel tersebut terdiri dari 7 desain eksperimental, 1 desain kohort,
dan 2 desain cross-sectional. Responden ataupun data yang digunakan pada systematic review ini adalah
sebanyak 115.066 orang, terdiri dari orang dewasa. Hasil dari systematic review ditampilkan pada tabel 1
berikut ini:

Tabel 1. Hasil Telaah Artikel

Nama
Penulisdan Metode Penelitian Hasil Penelitian

Tahun
Mej ‘a et al, Penelitian ini menggunakan Tidak ada perbedaan dalam karakteristik sosio-demografis maupun
(2022) metode  cross-sectional, tempat dalam jumlah Penyakit Tidak Menular (PTM) antara peserta yang
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penelitian ~ di  Meksiko,
responden terdiri dari 14.880
orang dewasa berusia lebih dari
20 tahun (penduduk di
Meksiko).

menjawab Guideline Daily Amounts (GDA) dan pesetta yang menjawab
kuesioner Warning Label (WL); kecuali untuk tingkat sosial ekonomi.
PTM yang paling sering tetjadi adalah overneight (OW)/obesitas (O)
(91,4%, 95%CL: 90,3, 92,5). Proporsi orang dengan PTM yang
mengklasifikasikan label produk dengan benar menurun sesuai dengan
jumlah penyakit, terlepas dari jenis FoPNL yang digunakan. (Sagaceta-
Mejfa et al., 2022).

Jauregui
et al,,
(2022)

Metode cross-sectional, tempat
penelitian di 5 negara yaitu
Australia, Kanada, Meksiko,
Ingeris dan AS, responden
terdiri dari 22140 (kontrol =
3.612, GDA = 3.647, MTL =
3711, HSR = 3.735, HIWL =
3.699, HWL = 3.736). peserta
untuk analisis

Sebagian besar responden (70-80%) berasal dari kelompok etnis mayoritas
dan bertanggung jawab atas belanja makanan di rumah tangga mereka, dengan
jumlah perempuan sedikit lebih banyak datipada laki-laki. Model berstrata
menunjukkan bahwa High-in’ Warning Labels (HIWL) dikenal juga dengan
sistem peringatan merupakan label yang paling efektif dalam mengurangi
persepsi kesehatan minuman buah dibandingkan dengan kelompok kontrol
di semua negara (kisaran B: -1-20 di Inggris hingga -0-62 di Kanada), serta
dibandingkan dengan label lainnya di Kanada, Meksiko, Inggtis, dan AS.
(Jauregui et al., 2022).

Pettigrew
etal., (2021)

Metode Studi Eksperimental,
tempat penelitian di Australia
Canada, China, India, New
Zealand, UK, dan USA
responden terdiri dari 7545
dengan kategori usia >18
tahun.

Data agregat menunjukkan bahwa versi berwarna HSR yang
disederhanakan menunjukkan kinerja terkuat relatif tethadap versi
hibrida monokrom saat ini untuk pemahaman dan niat pembelian di
seluruh sampel. Versi hibrida berwarna juga berkinetja baik (yaitu
pemahaman versi hibrida berwarna OR= 1-22, 95% CI 1-06, 1-40,
P=0.005; versi monokrom simple OR=1-05, 95%CI 0-92, 1-20,
P=0-489; versi warna simple OR= 129 95% CI 1-22, 1-48, P= <0.001).
(Pettigrew et al., 2021).

Johnson et al,
(2024)

Metode Simulasi study, tempat
penelitian di Meksiko, sampel
sebanyak 17.474 orang dewasa
berusia 20 tahun ke atas.

Jika intervensi pelabelan makanan yang diperkenalkan pada tahun 2020
telah diperkenalkan pada tahun 2018, diperkirakan 6,2% (95% PI 5,2,
7,3%) kematian akibat COVID-19 dapat dihindari. Jika pajak minuman
manis dan makanan berenerg tinggi telah digandakan, dinaikkan tiga
kali lipat, atau dinaikkan empat kali lipat pada tahun 2018, kematian
akibat COVID-19 diperkirakan akan berkurang masing-masing sebesar
4,1% (95% P1 2,5, 5,7%), 7,9% (95% P1 4,9, 11,0%), atau 11,6% (95%
PI73,15,8%). Intervensi pada tingkat populasi untuk mengurangi BMI
sedang diusulkan dan divji di seluruh dunia dan intervensi ini dapat
memberikan manfaat lebih dari target jangka pendeknya, seperti
pengurangan obesitas atau penyakit kronis, dan juga mengurangi
dampak penyakit menular(Johnson et al., 2024).

Ares et al,
(2021)

Metode  eksperimental  study,
tempat penelitian di Uruguay,
sampel sebanyak 1.772 kategori
usia dewasa.

Tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam jenis kelamin (P =
0,597), usia (P = 0,099), tingkat pendidikan (P = 0,063), status sosial-
ekonomi (P = 0,297) dan BMI yang dilaporkan sendiri (P = 0,640)
peserta dalam Studi 1 dan 2. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
kelompok peserta cocok dalam hal karakteristik sosio-demografis
utama mereka. Peserta menyoroti bahwa FoPNL peringatan mudah
ditemukan dan dipahami, terutama jika dibandingkan dengan label
ING. Beberapa peserta menunjukkan bahwa mereka tertarik pada
makanan sehat, tetapi mereka tidak dapat memahami tabel ING yang
tercantum pada kemasan. (Ares et al., 2021).

He et al,
(2023)

Metode eksperimental study,
di Italy, France, Germany,
Spain, Portugal, Greece,
Romania, Poland, Slovenia,
Netherlands, Austtia,
Belgium, Czech Republic,
Denmark, Estonia, Finland,
Hungary, Ireland, Latvia, and

Meskipun kelebihan berat badan menunjukkan rata-rata 52,7% pada
populasi UE selama 18 tahun, masing-masing negara dalam panel studi
memiliki kinetja yang berbeda, mulai dari Italia sebesar 45,7% hingga
Republik Ceko sebesar 60,0%, dengan nilai rata-rata di 20 negara
sebesar 54,5% (SD = 0,04.Terdapat interaksi yang signifikan secara
statistik antara sistem FOPNL dan negara terhadap kesukaan, sambil
mengendalikan usia, jenis kelamin, peketjaan, dan pendapatan (F (9,
761) = 2,89, p = 0,002) (He et al., 2023).
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Sweden. 4560 responden

Courbet et Metode eksperimental study, Pemberian label berupa FoPNL dengan sistem Nutri-Score disertai
al., (2024) tempat penelitian Perancis. dengan pesan Kesehatan lebih baik lagi untuk diterapkan. Implikasinya
responden terditi dati 27.085 terhadap kebijakan publik terkait pencegahan kelebihan berat badan dan
obesitas sangatlah signifikan(Courbet et al., 2024).
Abreu et al, Metode eksperimental study, Label petingatan dapat mengurangi 764 ribu (skenatio utama) menjadi
(2020) tempat penelitian Meksiko. 1,07 juta orang dengan obesitas selama 5 tahun melalui pengurangan
responden terditi dari 6,511 asupan minuman. Label peringatan dapat mengurangi dari 479 ribu
(skenatio utama) menjadi 1,73 juta orang dengan obesitas melalui
pengurangan asupan makanan ringan. Biaya obesitas untuk populasi
dewasa di bawah usia 60 tahun diperkirakan sebesar US$44,5 miliar,
yang 40% di antaranya merupakan biaya tidak langsung. Dengan label
peringatan, diperkirakan bahwa 5 tahun setelah penerapannya
berpotensi menghemat US$1,8 miliar, termasuk US$742 juta dari biaya
tidak langsung (Basto-Abreu et al., 2020).
De Faria et Metode ckspetimental study, — Retata konsumsi minuman manis adalah 251,5 mL/hari (95% CI, 240,6—
al,, (2023) tempat  peneclitian Brazil.  262,5) pada tahun 2019. Rata-rata konsumsi minuman manis lebih tinggi

responden terdiri dari 12, 471

ditemukan pada laki-laki dibandingkan pada perempuan, yaitu masing-
masing 283,3 mL/hari (95% CI, 265,6-303,1) dan 213,7 mL/hari (95%
Cl, 199,8-222,5). Setelah penerapan FoPNL, diperkirakan konsumsi
energi dati minuman manis berkurang sekitar -28 kkal/hari (95% CI, -30
hingga -27) dalam skenario 1 ( Perubahan yang diharapkan dalam asupan
energi setelah lima tahun penerapan FoPNL ) dan sebesar 29 kkal (95%
CI, -31 hingga -28) dalam skenatio 2( Perubahan yang diharapkan dalam
asupan energi setelah implementasi dan reformulasi FOPNL) (de Faria et
al., 2023).

Garcfa et al,

Metode kohort prospektif,

Pembetian label FoPNL dengan menggunakan format Nutri-Scote yang

(2024) tempat penelitian Spanyol. kurang baik secara prospektif dikaitkan dengan peningkatan risiko
responden terdiri dari 628 terkena abnormal Obesity dan mendukung penerapan Nutri-Score sebagai
langkah kesehatan masyarakat yang efektif untuk meningkatkan kualitas
gizi makanan (Rey-Garcia et al., 2024).
PEMBAHASAN

Front of Package Nutrition Labelling (FOPNL)

Front of Package Nutrition Labelling (FoPNL) merupakan pelabelan gizi di bagian depan kemasan yang
disederhanakan dengan tujuan untuk membantu konsumen dalam memilih pangan kemasan yang lebih
sehat. Contoh skema pelabelan gizi pada bagian depan kemasan mencakup Nutri-Score dan skema
lampu lalu lintas Inggris (The European Food Information Council, 2022). Front of package Nutrition
labelling (FoPNL) memiliki beberapa format yang diterapkan dibeberapa negara seperti sistem logo
simple seperti pilihan lebih sehat yang diterapkan di Indonesia, sistem numerik, sistem kode warna,
sistem grade, dan sistem peringatan (Pan American Health Organization, 2020).
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Front of Package Nutrition Labelling (FOPNL) sebagai Upaya Pencegahan Obesitas

Penerapan FoPNL di berbagai negara sudah banyak dilakukan. FoPNL sendiri merupakan salah
satu kebijakan yang dibuat dalam rangka pengendalian obesitas (World Health Organization, 2019).
Hal ini dikaitkan dengan adanya perubahan pola makan pada individu (World Health Organization,
2022). Selain itu adanya FoPNL juga bertujuan untuk terciptanya reformulasi kandungan gizi dari
industri pangan agar lebih sehat (Kanter et al., 2018). Sehingga berdampak terhadap populasi sebagai
pengendalian obesitas. Penelitian yang dilakukan oleh Mej'm et al., (2022) dapat diketahui bahwa label
FoPNL sangat membantu penderita obesitas maupun penyakit PTM lainnya untuk dapat menentukan
pilihan makanan yang lebih sehat. Selain motivasi, kesadaran dan pengetahuan terkait FoPNL juga
sangat diperlukan, termasuk kesadaran mengenai isu-isu kesehatan dan lingkungan serta keberadaan
dan interpretasi label FOPNL yang diterapkan (De Bauw et al., 2022).

Kerjasama lintas sector juga dapat dilakukan dalam mencapai tujuan tersebut. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Johnson et al., (2024) yang menyoroti kasus pandemic COVID-19, juga
dapat diketahui bahwa jika intervensi pelabelan makanan yang diperkenalkan pada tahun 2020 telah
diperkenalkan pada tahun 2018, diperkirakan 6,2% (95% PI 5,2, 7,3%) kematian akibat COVID-19
yang diakibatkan juga obesitas dapat dihindari. Pemberian label FOPNL dalam jangka Panjang juga
diteliti dan ditemukan bahwa pemberian label FOPNL dengan format peringatan diperkirakan dapat
mengurangi dari 764 ribu menjadi 1,07 juta orang dengan obesitas selama 5 tahun melalui pengurangan
asupan minuman dan mengurangi dari 479 ribu menjadi 1,73 juta orang dengan obesitas melalui
pengurangan asupan makanan ringan. Biaya obesitas untuk populasi dewasa di bawah usia 60 tahun
diperkirakan sebesar US$44,5 miliar, yang 40% di antaranya merupakan biaya tidak langsung.

Dengan label peringatan, peneliti memperkirakan bahwa 5 tahun setelah penerapannya
berpotensi dapat menghemat US$1,8 miliar, termasuk US$742 juta dari biaya tidak langsung di Mexico.
Sedangkan penelitian yang dilakukan di Brazil dapat diketahui bahwa Dengan mengekstrapolasi hasil
untuk seluruh populasi Brasil, diamati bahwa penerapan FoPNL dapat mengurangi prevalensi obesitas
dan berat badan berlebih Dampak pada biaya langsung pada penerapan FoPNL selama lima tahun
diperkirakan dapat mengurangi biaya langsung layanan kesehatan publik di Brasil sekitar US$ 5,5 juta
(95% CI 4,7 hingga 8,8) yang terkait dengan penyakit tidak menular kronis yang terkait dengan obesitas
dalam skenario 1, menurut model yang diusulkan. Dalam skenario 2, estimasi sekitar US$ 6,1 juta (95%
CI 5,3 hingga 9,8) telah diproyeksikan(Basto-Abreu et al., 2020; De Bauw et al., 2022; de Faria et al.,
2023; Johnson et al., 2024; Sagaceta-Mejia et al., 2022).

Efektifitas Front of Package Nutrition Labelling (FOPNL) sebagai Upaya Pencegahan
Obesitas

Efektif sendiri berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang
berhasil dilakukan dengan baik. FoPNL dapat dikatakan efektif jika tujuan dari kebijakan pelabelan
FoPNL tersebut sudah terpenuhi. Pada penelitian ini diketahui bahwa penerapan FoPNL ini dapat
membantu konsumen dalam memilih produk yang lebih sehat. Efektifitas dari FOPNL yang ada
tergantung juga dari format FoPNL yang disajikan pada pangan kemasan tersebut. Pada penelitian ini
dapat diketahui bahwa warna dan variasi simbol pada FoPNL dapat mempengaruhi efektivitas dari
FoPNL tersebut (Pettigrew et al., 2021). Penelitian lain yang menggunakan data penjualan sebagai hasil
perilaku konsumen juga diperoleh hasil bahwa label FoPNL yang dirancang dengan baik di bagian
depan kemasan mendorong konsumen untuk membeli makanan dan minuman dengan profil gizi yang
lebih baik, meskipun efek ini dapat bervariasi berdasarkan jenis format FoPNL dan dari kategori
produk.

Penelitian yang dilakukan oleh Mej a et al,, (2022), dapat diketahui bahwa format FoPNL yang
efektif yaitu sistem peringatan jika dibandingkan dengan sistem numerik. Faktor sosiodemografi yang
diukur dalam penelitian ini yaitu jenis kelamin, usia, tingkat Pendidikan, wilayah tempat tinggal, dan
social ekonomi. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Jauregui et al., (2022) dimana,
diketahui bahwa label dengan format sistem peringatan (HIWL) merupakan label yang efektif untuk
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mengurangi persepsi kesehatan minuman buah jika dibandingkan dengan kelompok kontrol di semua
negara, serta dibandingkan dengan label FoPNL dengan sistem kode warna (MTL), sistem grade
(HSR). lainnya di Kanada, Meksiko, Inggris, dan AS (Jauregui et al,, 2022). Namun terdapat juga beberapa
penelitian-penelitian FOPNL dengan format lainnya yang membantu konsumen untuk memilih produk
yang lebih sehat, seperti penelitian yang dilakukan oleh He et al.,, (2023) dapat diketahui bahwa
dibandingkan dengan Nutri-Score, NutrIlnform Battery secara signifikan lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman (He et al., 2023).

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Courbet et al., (2024) berfokus pada efektifitas dari
penerapan label FoPNL dengan format Nutri-Score yang juga dapat membantu konsumen untuk
memilih pangan yang lebih sehat. Hal ini menunjukkan pentingnya penerapan label ramah konsumen
yang didasari oleh prinsip-prinsip ilmiah mengenai perubahan perilaku (Roberto et al., 2021). Oleh
karena menurut WHO, jika suatu negara akan mengembangkan dan menerapkan skema FoPNL maka
dapat menerapkan lima langkah skema FoPNL berbasis bukti yaitu pilih strategi spesifik apa yang
diharapkan dari FoPNL, pilih jenis desain grafis FoOPNL, tentukan sistem profil zat gizi apa saja yang
mendasarinya, menentukan studi yang akan dilakukan untuk memilih format akhir, dan menetapkan
prosedur pemantauan (World Health Organization, 2020). Hal tersebut dapat diikuti agar FOPNL yang
akan dibuat dapat efektif dalam pengendalian obesitas.

Intervensi pendukung Front of Package Nutrition Labelling (FOPNL) sebagai Upaya
Pencegahan Obesitas

Pencegahan obesitas dapat dilakukan dengan beberapa intervensi seperti pelabelan gizi (FoPNL)
pada produk kemasan, manajemen iklan pemasaran yang baik, dan pemberian pajak pada minuman
berpemanis. Kebijakan-kebijakan tersebut dapat membantu untuk mencegah obesitas pada skala yang
lebih luas. Menurut penelitian yang dilakukan oleh johnson dkk menggandakan pajak untuk produk
pangan padat energi dan sugar- sweetened beverages (S5B) dan pemberian label gizi seperti FoPNL pada
pangan kemasan dapat menghasilkan keuntungan yang lebih besar dalam mencegah obesitas (Johnson
et al,, 2024). Selain itu strategi yang diterapkan dengan tujuan mengurangi asupan mereka adalah pajak
atas minuman manis bergula (SSB) dan makanan cepat saji, meningkatkan ketersediaan dan
aksesibilitas makanan sehat, peningkatan standar makanan sehat di sekolah, regulasi pemasaran
makanan dan minuman untuk anak-anak, dan penerapan FoPL nasional (Sagaceta-Mejfa et al., 2022). Pada
penelitian yang dilakukan oleh oleh Courbet et al., (2024) juga dapat diketahui bahwa pemberian label
berupa FoPNL disertai dengan pesan Kesehatan lebih baik lagi untuk diterapkan. Implikasinya
terhadap kebijakan publik terkait pencegahan kelebihan berat badan dan obesitas sangatlah signifikan
(Coutbet et al., 2024).

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu dikarenakan menggunakan metode SLR, maka ada
beberapa kekurangan pada metode ini yaitu studi pustaka yang seringkali subyektif. Pada studi pustaka,
peneliti juga bertindak sebagai alat penelitian. Proses yang eksplisit dalam pencarian menyebabkan SLR
biasanya lebih lama daripada studi pustaka yang tradisional. Sedangkan kontribusi penelitian ini yaitu
adanya urgensi penelitian untuk formulasi dan policy brief FopNL di Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan FoPNL pada produk pangan kemasan, dalam jangka panjang dapat memberikan
manfaat yang lebih besar dampaknya terhadap penurunan prevalensi obesitas. beberapa hal yang harus
diperhatikan agar FoPNL dapat efektif sehingga dapat mengendalikan obesitas yaitu faktor internal
konsumen seperti motivasi, kesadaran dan pengetahuan terkait FOPNL dan jenis format FoPNL yang
digunakan mencakup (warna, symbol/gambar yang digunakan, dan system profil zat gizi yang
mendasarinya). Penggunaan format FoPNL dengan warna dan kesederhanaan dalam format FoPNL
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sangat disarankan untuk digunakan. Namun perlu penelitian lebih lanjut terkait dengan format FoPNL
jika ingin diterapkan pada suatu negara.

Peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian dalam
bentuk desain yang format FoPNL yang berbeda sehingga dapat digunakan sebagai dasar pemilihan
format FoPNL yang sesuai di masyarakat Indonesia

REKOMENDASI

Penelitian selanjutnya perlu mengintegrasikan pendekatan policy analysis dengan framework
sistematis untuk menganalisis proses formulasi, implementasi, dan evaluasi kebijakan FoPNL di
berbagai negara yang telah berhasil menerapkan sistem pelabelan ini. Implementasi studi komparatif
kebijakan (comparative policy study) akan memberikan best practices dan lessons learned dari negara-negara
seperti Uruguay, Meksiko, Chile, dan negara-negara Uni Eropa yang telah mengadopsi FoPNL dengan
tingkat keberhasilan berbeda.
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